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ABSTRACT

Purple blotch disease caused by Alternaria porri (Ell.) Cif. is one of the most important diseases on
shallots. The farmers have been using fungicides as a reliable control method, however, the chemical control
method has to be considered for the negative effect on the environment and the danger to the other species
and causes the resistance to a certain pesticide. Therefore, it is important to develop other method that is safe,
effective and efficient, like the use of climatic data to decide the control strategy.

The result of the study on ecology of purple blotch disease carried out at the exreﬁmental stations in
Kramat - Tegal, Kledung - Temanggung and KP-4 Kalitirto in dry and rainy season (1991/1992) suggested
that climatic factors played on imglpnant role on the daily conidium dissemination of Altemarizgorri and on
the intensity of puxIle blotch disease. Daily conidium dissemination which was one of the important
component in the epidemy of purple blotch disease was influenced by the temperature, relative humidity, and
the wind velocity. Conidium cgssemman ation was occured both during the day and night and at 10.00 am - 14.00
pm when the air tem; e and wind velocity were In%h with low relative humidity, conidium dissemination
was maximum. On the other hand, at 22.00 pm - 02.00 am there was minimum conidium dissemination.

The result on the effect of leaf wetness period on disease intensity suggested that high humidity was
not the onll%' factor caused disease infection but it has to be supported by the lpn:s.em:e of thin film water on
the leaf surface at least for 4 hours since the attachment of the conidia on the leaves,
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INTISARI

. Penyakat bercak ungu yang disebabkan oleh Alternaria porri (Ell.) Cif. merupakan salah satu penyakit
terpenting pada tanaman bawang merah. Dewasa ini untuk mengatasi penyakit bercak ungu, petani masih
mengan penggunaan fungisida. Perlakuan tersebut dirasfkan sangat mahal oleh ?letani, karena di
samping harus mcmgerhitungkan dampak negatif terhadap lingkungan, serta bahayanya terhadap fauna lain,
cara ini akan menyebabkan terjadinya fenomena resistensi terhadap pestisida tertentu. Oleh karena itu perlu
dikembangkan suatu pengendalian cara lain yang aman, efektif dan murah, misalnya dengan memanfaatkan
data cuaca dalam menentukan strategi pengendalian.

Hasil penelitian ekologi penyakit bercak ungu yang dilakukan di kebun percobaan Kramat-Tegal,
Kledung Temanggung dan KP-4 Kalitirto pada bulan lembap dan basah (1991/1992), menunjukkan bahwa
faktor cuaca berperan geming pada pemencaran konidium harian jamur Alternaria porri dan intensitas
per:i.rakit bercak ungu. Pemencaran konidium harian yang merupakan salah satu komponen penting dalam
epidemi penyakit bercak ungu, ternyata dipengaruhi oleh suhu, kelembapan relatif dan kecepatan angin.
Pemencaran konidium terjadi baik pada siang maupun malam hari, dan pada pukul 10.00-14.00, pada saat
suhu udara dan kecepatan angin tintﬁgi dibaren%i Eelembapan relatif yang rendah, pemencaran konidium
mencapai maksimum. Sebaliknya pada pukul 22.00-02.00 terjadi pemencaran minimum.

Hasil pengujian peng lama kebasahan daun terhadap infeksi penyakit menunjukkan bahwa
kelembapan yang tinggi saja belum cukup untuk menimbulkan infeksi, melainkan harus didukung adanya
lapisan air tipis di permukaan daun paling sedikit selama 4 jam sejak konidium menempel di daun.

Kata Kunci : Bercak ungu, faktor cuaca, Alternaria porri, bawang merah

PENGANTAR maupun sebagai obat tradisional (Rismunandar,
Bawang merah (Allium cepa wvar. 1986).

ascolonicum L.) merupakan komoditi sayuran Sebagai bahan pangan diperkirakan

yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, dan telah konsumsi bawang merah di Indonesia setiap tahun

dikenal sebagai penyedap masakan atau bumbu adalah 300.000 ton (Basuki dan Koster, 1989).



Nilai gizi bawang dibandingkan dengan sayuran
lainnya adalah relatif tinggi akan energi, relatif
sedang akan protein dan kaya akan kalsium dan
riboflavin; dalam 100 g umbi bawang segar
terdapat 50 LU.? vitamin A, 0,03 g tiamin, 0,04 g
riboflavin, 0,02 mg niasin, dan 9 mg vitamin C
(Jones dan Mann, 1963).

Selain untuk konsumsi dalam neger,
bawang merah juga diekspor terutama ke Singa-
pura, Malaysia dan Hongkong, baik berupa
bawang segar maupun bawang yang dikeringkan.
Pada tahun 1988 ekspor bawang segar mencapai
4.642 ton dan bawang kering 492,4 ton (Basuki
dan Koster, 1989).

Luas areal pertanaman bawang merah di
Indonesia selama 10 tahun terakhir meningkar dari
38.946 ha pada 1975 menjadi 69.579 ha pada
tahun 1986 dengan produksi meningkat dari
159.379 ton menjadi 382.117 ton (Subijanto dan
Isbagyo, 1988). Angka hasil (yicld) selama 10
tahun tersebut.juga meningkat dari 4,09 ton/ha
menjadi 5,49 ton/ha, namun menurut hasil-hasil
penelitian produksi masih dapat ditingkatkan lagi
menjadi 20 ton/ha (Anon., 1982).

Rendahnya angka hasil di tingkat petani
terutama disebabkan oleh gangguan penyakit
bercak ungu yang disebabkan oleh jamur
Alternaria porri (ElL.) Cif. (Hadisutrisno dan Tri-
harso, 1989). Jamur A. porri kecuali menyerang
bawang merak juga menyerang bawang putih
(Allium cepa L.), bawang bombay (Allium cepa
var. cepa L.), bawang perai (Allium ampelo-
prasium var. porrum L.) dan bawang daun (4//ium
fistulosum L.) (Purseglove, 1972). Jamur tersebut
umumnya mulai menyerang pada saat tanaman
bawang-bawangan membentuk umbi, namun pada
keadaan yang mendukung penyakit, misalnya pada
musim penghujan, tanaman yang masih mudapun
dapat terserang. Pada keadaan terakhir ini tanaman
akan gagal membentuk umbi, sehingga parenan
tidak dapat diharapkan (Hadisutrisno ef al. 1990).
Kecuali pada tanaman, jamur A. porri dapat
bertahan pada sisa dedaunan tanaman sebelumnya
sampai musim tanam berikutnya.

Mengingat akhir-akhir ini petani bawang
merah sering menanam bawang merah pada musim
hujan karena spekulasi harga, maka kerugian
petani oleh penyakit bercak ungu akan semakin
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besar, Di daerah Brebes dan Tegal yang
merupakan daerah sentral bawang merah, petani
selalu menanami lahannya dengan bawang merah,
dan kerugian oleh penyakit bercak ungu di kedua
daerah tersebut dapat mencapai 60-70% bahkan
lebih (Suhardi, 1988; Stallen e al., 1991).

Untuk mengendalikan penyakit bercak
ungu, petani sampai sekarang masih mengandalkan
kejituan peracun jamur atau fungisida. Di
beberapa daerah penghasil bawang merah dan
bawang putih, seperti Banyakan dan Sewon di
Bantul, Blumbang di Tawangmangu, serta Brebes
dan Tegal, petani menyemprot tanaman
bawangnya dengan fungisida setiap 3 hari bahkan
ada yang setiap hari. Kecuali hasilnya masih jauh
dan yang diharapkan, perlakuan tersebut dirasakan
sangat mahal oleh petani, karena di samping harus
memperhitungkan dampak negatif terhadap
lingkungan, serta bahaya terhadap fauna lain, cara
ini akan menyebabkan terjadinya fenomena
resistensi terhadap pestisida tertentu.

Adanya kenyataan tersebut perlu segera
diketahui peranan anasir cuaca terhadap timbulnya
epidemi penyakit bercak ungu sebagai dasar dalam
menentukan strategi penggunaan fungisida secara
tepat dan bijaksana, sesuai dengan Program
Nasional Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

Jones (1986), mengemukakan bahwa
pengendalian penyakit tumbuhan dengan sistem
monitoring  dan  peramalan  merupakan
pengendalian  yang  efektif, aman dan
menguntungkan. Menurut Hadisutrisno dan
Triharso (1989), penyebab penyakit bercak ungu
(Alternaria porri) mempunyai siklus pasnjang,
namun data tentang pengaruh faktor cuaca
terhadap perkembangan penyakit bercak ungu
masih terbatas.

Apabila telah diketahui secara lengkap
hubungan data cuaca dan perkembangan penyakit
bercak ungu maka epidemi penyakit dapat
diketahui sejak awal, sehingga dapat diupayakan
penggunaan fungisida sesedikit mungkin dan pada
saat yang tepat.

3 [.U. = International Unit
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BAHAN DAN METODE

Penelidan dilaksanakan di laboratorium
dan di lapangan. Penelitian laboratorium yang
dilaksanakan di Laboratorium Klinik Penyakit
Tumbuhan dimaksudkan untuk mengetahui
ekologi penyebab penyakit, sedangkan penelitian
lapangan yang digunakan untuk mengetahui
ekologi penyakit bercak ungu dilaksanakan di
lahan petani dan kebun percobaan.

A. Penelitian laboratorium

1. Pengaruh faktor cuaca (kelembapan, suhu dan
cahaya) terhadap pembebasan konidium

Penelidan ini dimaksudkan untuk
mengetahui peranan keadaan meteorologi terhadap
pembebasan  komidium A porri  dan
pendukungnya. Hasil ini diharapkan dapat
memberikan gambaran cuaca di lapangan yang
dapat mendukung pembebasan konidium.

Suhu dan kelembapan yang diuji hanya
pada suhu kardinal dan sekitar kelembapan kamar,
yaitu hanya pada.kisaran suhu dan kelembapan
yang mungkin terjadi di lapangan.

Pengamatan dilakukan dengan cara
meletakkan daun bawang merah sakit (intensitas
serangan 50-75%) pada penyungkup plastik yang
berdiameter 16 c¢m dan tinggi 14 cm, kemudian
diberi kapas basah sebagai pengatur kelembapan
relatif. Untuk mengetahui pengaruh penyinaran
terhadap pembebasan konidium, penyungkup
plastik tersebut diletakkan pada keadaan gelap dan
terang. Gelas penyungkup diletakkan selama 12
jam pada keadaan yang sesuai dengan perlakuan
yang diuji :

a. Perlakuan suhu : 20°C, 25°C, 27-30°C dan 35°

b. Perlakuan cahaya : gelap 12 jam dan terang
(di bawah lampu TL 40 watt) 12 jam

c. Perlakuan kelembapan :
1. kelembapan 90,0 % (5 g kapas + 10 ml air)
2. kelembapan 92,5 % (5 g kapas + 20 ml air)
3. kelembapan 95,0 % (5 g kapas + 30 ml air)

Gelas benda yang sisi atasnya tclah dioles
dengan vaselin putih cair, diletakkan pada alas
gelas penyungkup sebagai alat penangkap
konidium. Pada masing-masing gelas penyungkup
diletakkan 5 gelas benda. Pengamatan dilakukan
dengan menghitung jumlah konidium A. porri

yang tertangkap pada gelas benda setelah 12 jam
inkubasi.

2. Pengujian perkecambahan konidium
Pengamatan perkecambahan konidium
dilakukan dengan meneteskan suspensi konidium
pada kerapatan  3x10° konidium/ml (Nur
Prihatiningsih, 1988 dalam Hadisutrisno er al,
1990). Gelas benda kemudian diletakkan pada
cawan petri dan diinkubasikan pada suhu dan
kelembapan relatif yang diuji sebagai berikut.
bl : Perlakuan suhu (20°C, 25°C, 27-30°C
dan 35°C)
b2 : Perlakuan kelembapan (90%, 95%
dan 97,5%)
Pengamatan dilakukan dengan menghitung
persentase konidium yang berkecambah dan
mengukur panjang tabung kecambah.

3. Penelitian pengaruh hujan buatan terhadap
intensitas penyakit
Tanaman bawang merah jenis Ampenan
berumur 25 hari pada polibag diperlakukan dengan
hujan buatan pada waktu dan periode yang
berbeda. Perlakuan hujan buatan dibedakan
menjadi perlakuan pada siang hari dan malam hari.
Sebelum dihujani, tanaman diinokulasi dengan
cara disemprot dengan suspensi konidium 4. porri
dengan kerapatan 19° / ml. Untuk perlakuan hujan
buatan pada waktu siang hari tanaman diinokulasi
pada pukul 05.30, sedangkan untuk perlakuan
hujan buatan pada malam hari inokulasi dilakukan
pada pukui 17.30. Masing-masing perlakuan siang
dan malam hari terbagi dalam 9 kombinasi
perlakuan antara waktu dan periode hujan, sebagai
berikut.
A. Perlakuan hujan buatan pada siang hari,
1 {Aa-5(2)}. Hujan selama 1 jam pada pukul
06.00 -07.00
2 {Ab-s(2)}. Hujan selama 1 jam pada pukul
12.00-13.00
3 {Ac-s(2)}. Hujan selama 1 jam pada pukul
17.00-18.00
4 {Ba-5(2)}. Hujan selama 2 jam pada pukul
06.00-08.00
5 {Bb-s(2)}. Hujan selama 2 jam pada pukul
11.00-13.00
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